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Kanker serviks merupakan keganasan yang terjadi pada leher rahim dan disebabkan oleh
infekss Human Papilloma Virus (HPV). Kasus kanker serviks hampir 95% terjadi di negara
berkembang termasuk Indonesia. Di Kebumen terjadi peningkatan penyakit kanker serviks
dan menjadi penyebab kematian pada kelompok usia produktif. Deteksi dini metode IVA
(Inspeksi Visual Asam Asetat) merupakan aternative pemeriksaan yang dianjurkan. Di
Puskesmas Kebumen 1 dan Klirong sudah dilakukan tes IVA namun keikutsertaan
masyarakat masih rendah. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang
mempengaruhi kelkutsertaan WUS dalam deteksi kanker serviks metode IVA. Pendlitian ini
menggunakan metode observasional analitik dengan pendekatan crossectional. Subjek
penelitian adalah wanita yang sudah menikah sebanyak 95 responden yang berkunjung ke
Puskesmas Kebumen 1 dan Klirong dengan pengambilan sampel menggunakan cluster
sampling. Analisis data menggunakan uji ChiSquare dengan taraf signifikansi 5%. Hasll
analisis didapatkan bahwa ada hubungan bermakna terhadap keikutsertaan ibu dalam tes IVA
yaitu pengetahuan, biaya, ketersediaan informasi, dukungan suami dan dukungan petugas
masing-masing memiliki nilai p<0,05. Sedangkan faktor lain seperti usia, pendidikan,
pekerjaan, katerjangkauan pelayanan kesehatan masing-masing memiliki nilai  p>0,05.
Kesimpulan penelitian ini adalah pengetahuan, biaya, ketersediaan informasi, dukungan
suami, dukungan petugas lebih berpengaruh terhadap keikutsertaan IVA. Disarankan agar
wanita yang sudah menikah sebaiknya melakukan pemeriksaan untuk mencegah terjadinya
kanker serviks.
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